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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang 

Dunia saat ini telah mengalami proses globalisasi sehingga banyak 

sekali sektor keuangan dan perbankan mengalami peningkatan yang 

signifikan. Salah satu lembaga keuangan yang mempunyai peran penting bagi 

masyarakat adalah Koperasi Simpan Pinjam (KSP). KSP tidak hanya 

berfungsi sebagai lembaga yang memberikan layanan simpanan, tetapi juga 

menyediakan layanan kredit bagi anggotanya. Proses pencairan kredit yang 

efisien dan transparan menjadi salah satu kunci untuk meningkatkan 

kepercayaan anggota dan keberlangsungan operasional KSP. 

Sistem informasi akuntansi merupakan alat yang sangat penting dalam 

mendukung proses pencairan kredit. Dengan adanya sistem infornasi 

akuntansi, KSP dapat mengelola data keuangan dan informasi kredit dengan 

lebih baik, sehingga dapat meminimalisir kesalahan dan meningkatkan 

akurasi dalam pengambilan keputusan.  

Salah satu tantangan yang dihadapi oleh KSP dalam proses pencairan 

kredit adalah kurangnya sistem yang terintegrasi dan otomatis. Banyak KSP 

yang masih menggunakan metode manual dalam pencatatan transaksi, yang 

dapat menyebabkan keterlambatan dan kesalahan dalam pengolahan data. Hal 

ini sejalan dengan temuan dari Sari dan Hidayati (2020) yang menyatakan 

bahwa penggunaan sistem manual dapat mengakibatkan inefisiensi dan 

meningkatkan risiko kesalahan. Oleh karena itu, penerapan Sistem Informasi 

Akuntansi yang dapat menjadi solusi untuk meningkatkan efisiensi dan 

efektivitas proses pencairan kredit. 

Proses pencairan kredit adalah serangkaian langkah yang dilakukan 

oleh lembaga keuangan untuk memberikan pinjaman kepada individu atau 

entitas. Proses penciran kredit melibatkan beberapa tahapan, mulai dari 

pengajuan kredit oleh anggota, analisis kelayakan, hingga pencairan dana. 

KSP Semerbak Citra Jombang merupakan salah satu instansi keuangan 

non-bank yang berperan penting dalam perekonomian masyarakat di wilayah 
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Jombang. Sebagai sebuah Koperasi, tugas utamanya adalah menyediakan 

layanan keuangan yang meliputi simpan pinjam untuk anggota dan 

masyarakat sekitar. Salah satu layanan utama yang diberikan adalah kredit, 

yang memungkinkan anggota untuk medapatkan dana yang diperlukan untuk 

keperluan mulai dari usaha kecil hingga kebutuhan pribadi. 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis sangat tertarik untuk 

membahas dalam sebuah bentuk laporan kuliah kerja magang dengan judul 

“Analisis Sistem Informasi Akuntansi Dalam Proses Pencairan Kredit 

pada KSP Semerbak Citra Jombang” 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

Tujuan yang akan diperoleh dari laporan ini adalah untuk mengetahui 

dan lebih memahami secara langsung  penerapan Sistem Informasi akuntansi 

pada proses pencairan pinjaman di KSP Semerbak Citra Jombang.  

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

Dengan dilakasanakannya kuliah kerja magang (KKM) penulis 

berharap laporan ini dapat bermanfaat baik bagi penulis, instansi terkait, 

maupun membaca. Berikut manfaat yang dapat diproleh ialah: 

1.3.1Manfaat Bagi Mahasiswa 

1. Memperoleh pengalaman praktis dan mengenal dunia kerja secara 

langsung. 

2. Melatih diri agar tanggap dan peka dalam menghadapi situasi dan 

kondisi yang berbeda antar teori dan praktik. 

3. Dapat mengukur mengetahuan pribadi atau kemampuan yang 

dimiliki. 

4. Menambah pengetahuan tentang konsep sistem informasi akuntansi 

dalam proses pencairan pinjaman di KSP Semerbak Citra Jombang. 

5. Memantapkan pengetahuan yang sudah didapatkan saat 

perkuliahan. 

1.3.2Manfaat Bagi Akademik 

1. Sebagai sarana penghubung antara instansi dengan lembaga 

pendidikan untuk kerja sama lebih lanjut baik bersifat akademis 

maupun non akademis. 
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2. Menciptakan hubungan yang saling menguntungkan dari kedua 

belah pihak. 

3. Mmeperoleh gambaran kondisi SDM yang akan datang. 

1.3.3Manfaat Bagi Instansi 

1. Perusahaan dapat melihat tenaga kerja yang berpotensial 

dikalangan mahasiswa sehingga apabila suatu saat perusahaan 

membutuhkan karyawan bisa merekrut mahasiswa yang 

bersangkutan 

2. Instansi/lembaga akan mendapat bantuan tenaga dari mahasiwa 

yang melakukan praktik di instansi tersebut. 

1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan pada KSP Semerbak Citra 

Jombang, yaitu pada bagian Administrasi dan Teller. KSP Semerbak Citra 

merupakan instasni keuangan non-bank yang menyediakan layanan jasa 

berupa simpanan serta kredit pinjaman di daerah Jombang. KSP Semerbak 

Citra ini berlokasi di Jln. Yos Sudarso No. 39, Denanyar, Kec. Jombang, Kab. 

Jombang, Jawa Timur, 61416. 

1.5 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

Kegiatan KKM ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan dimulai pada 

tanggal 1 Juli 2024 dan berakhir pada tanggal 31 Agustus 2024. Kegiatan 

dilaksanakan secara rutin oleh mahasiswa di hari Senin-Sabtu dengan waktu 

kerja yang sudah ditentukan KSP Semerbak Citra Jombang, yaitu : 

Tabel 1. 1 Jadwal Kuliah Kerja Magang 

Hari Jam Kerja Keterangan 

Senin-Kamis 08.00 – 12.00 

13.00 – 16.00 

Kerja 

Jumat 08.00 – 11.00 

13.00 – 16.00 

Kerja 

Sabtu 08.00 – 12.00 Kerja 

 12.00 -13.00 Istirahat 

   

   Sumber: data diolah oleh penulis 2024 
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Penyusunan laporan KKM dilakukan dengan mengumpulkan data, berkas, 

dan informasi. Penulis juga melakukan studi pustaka dan pencarian data dengan 

melakukan browsing di internet. Setelah data, berkas, dan informasi yang sudah 

dibutuhkan terkumpul, penulis menyusun laporan di 2 (minggu) terakhir 

pelaksanaan KKM. 

Tabel 1. 2 Jadwal Waktu Kuliah Kerja Magang 

NO KEGIATAN  
JULI AGUSTUS 

I II III IV I II III IV 

1 Pengenalan Lingkungan Kerja                 

2 Pelaksanaan KKM                 

3 Pengumpulan data                 

4 Penyusunan Laporan                 

     Sumber: data diolah oleh penulis 2024 
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BAB II  

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Sejarah Perusahaan/Instansi 

Koperasi Simpan Pinjam Semerbak Citra berkedudukan dan berkantor 

Pusat di Komplek Mahkota Mas Blok J No. 20 Jl. M.H. Thamrin, Cikokol 

Kota Tanggerang Banten menjalankan usahanya berdasarkan Badan Hukum 

tanggal 26 Oktober 2009 Nomor : 867/BH/MENEG.I/X/2009 dan Surat Izin 

Usaha Simpan Pinjam No. 24/SISP/Dep.1/X/2009 tanggal, 26 Oktober 2009.  

Pertumbuhan keanggotaan KSP Semerbak Citra 3 (tiga) tahun terakhir 

mengalami peningkatan sampai tangga 31 Desember 2023 berjumlah 46.636 

orang. Adapun pertumbuhan kenggotaan dalam 3 (tiga) tahun terakhir adalah: 

Tabel 2. 1 Pertumbuhan Anggota KSP Semerbak Citra Jombang 

Keterangan 2021 2022 2023 

Anggota 41.000 41.944 46.636 

Sumber : Buku Rapat Anggota Tahunan Ksp Semerbak Citra 2023 

KSP Semerbak Citra memiliki jaringan kantor yang beroperasi 

berjumlah 20 kantor, meliputi 1 kantor pusat dan 19 kantor cabang yang 

tersebar di provinsi Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah, D.I Yogyakarta dan 

Jawa Timur.  

Salah satu kantor cabang di Jawa Timur yaitu KSP Semerbak Citra 

Jombang yang berlokasi di Jl. Yos Sudarso No. 39 Kel. Denanyar, Kec. 

Jombang, Kab. Jombang, Jawa Timur. Kantor ini di kelola oleh Bapak Leno 

S Gurtino sekalu Manajer KSP Semerbak Citra Jombang. 

2.2 Visi dan Misi Perusahaan 

2.2.1Visi Perusahaan 

Menjadi Koperasi Simpan Pinjam yang sehat dan terdepan dalam 

melayani anggota usaha mikro kecil dan menengah (UMKM) serta 

mensejahterakan anggota Koperasi. 
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2.2.2Misi Perusahaan 

Menjadi mitra usaha yang bisa menjadi solusi keuangan bagi 

anggota yang mempunyai usaha mikro kecil dan menengah dengan 

menjalankan prinsip-prinsip koperasi yang sehat. 

2.3 Struktur Organisasi 

 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi 

Sumber: Struktur Organisasi KSP Semerbak Citra Jombang 

Berdasarkan struktur organisasi perusahaan di atas maka bisa dijelaskan tugas 

dan tanggungjawab sebagai berikut : 

1. Rapat Anggota 

a. Mengadakan pertemuan rutin atau tahunan dengan semua anggota 

koperasi untuk membahas isu-isu penting. 

b. Membuat keputusan strategis dan menyusun laporan tahunan. 

c. Menyuusn agenda rapat dan mendokumentasikan hasil rapat. 

d. Memastikan semua anggota berpartisipsi dan menindaklanjuti 

keputusan yang diambil 
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2. Penguruus 

a. mengelola operasional koperasi sesuai dengan keputusan rapat 

anggota dan kebijakan yang telah ditetapkan. 

b. Menyusun rencana kerja dan mengelola sumberdaya koperasi. 

c. Membuat keputusan operasional dan memastikan pelaksanaan 

kebijakan dan program. 

3. Pengawas 

a. Memantaau dan mengevaluasi kinerja pengurus serta pelaksanaan 

kebijakan dan keputusan. 

b. Melakukan audit dan evaluasi. 

c. Menyusun laporan pengawasan dan memberikan rekomendasi 

perbaikan. 

d. Memastikan transparansi dan akuntabilitas. 

4. Regional Manager 

a. Mengelola kegiatan koperasi di wilayah tertentu yang mencangkup 

beberapa cabang koperasi. 

b. Memantau strategi operasi di wilayah yang sudah ditentukan. 

c. Menyusun dan melaksanakan strategi regional dan berkoordinasi 

dengan manajemen pusat. 

5. Manager 

a. Mengelola operasional di tingkat cabang atau unit koperasi. 

b. Memastikan layanan dan keuangan berjalan dengan baik. 

c. Memimpin tim di cabang atau unit. 

d. Memastikan pencapaian target. 

6. As Kabag 1 (Asisten Kepala Bagian 1) 

a. Membantu manager dalam menjalankan tugasnya, dengan fokus 

pada bagian atau area tertentu. 

b. Membantu kepala unit dan staf marketing di lapangan dan 

mengatasi kredit macet. 

c. Membantu pengambilan keputusan untuk pencairan kredit. 

7. As Kabag 2 (Asisten Kepala Bagian 2) 
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a. Membantu manager dalam menjalankan tugasnya, dengan fokus 

pada bagian atau area tertentu. 

b. Membantu kepala unit dan staf marketing di lapangan dan 

mengatasi kredit macet. 

c. Membantu pengambilan keputusan untuk pencairan kredit. 

8. Accounting 

a. Mengelola dan mencatat transaksi keuangan koperasi. 

b. menyusun laporan keuangan bulanan atau tahunan. 

c. melakukan rekonsiliasi kas dan bank. 

d. memastikan kepatuhan terhadap peraturan akuntansi dan 

perpajakan. 

e. Memverifikasi akurasi data keuangan. 

9. Teller 

a. Menangani transaksi keuangan langsung dengan anggota kopersi, 

seperti setoran, pencairan dana. 

b. Mengelola kas kecil dan besar. 

c. Membuat jurnal pencairan. 

d. Menangani permasalahan mengenai pembayaran kredit. 

10. Administrasi 

a. Memproses berkas pencairan dan mengarsipkannya. 

b. Mengambilkan jaminan. 

c. Menangani pertanyaan dan keluhan anggota. 

d. Menjelaskan prosedur pembayaran kepada anggota. 

11. Kepala Unit 

a. Merencanakan dan mengawasi kegiatan unit. 

b. Memimpin tim dan membantu staf marketing. 

c. Berkoordinasi dengan manajemen untuk mencapai tujuan koperasi. 

12. Staf Marketing 

a. Melakukan strategi pemasaran. 

b. Mensurvey calon anggota. 

c. Melakukan penagihan. 

d. Berkoordinasi dengan Kepala Unit. 
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13. Anggota 

a. Mengikuti rapat anggota 

b. Menunaikan kewajiban keuangan 

2.4  Kegiatan Umum Perusahaan 

KSP Semerbak Citra Jombang merupakan isnstansi keuangan non-bank. 

Adapun jenis layanan KSP Semerbak Citra yaitu: 

1. Simpanan, simpanan bisa berupa simpanan wajib, simpanan sukarela, 

atau simpanan lainnya sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam 

koperasi. 

2. Pinjaman 

a. Pinjaman Mingguan, pada pinjaman mingguan pembayaran 

dilakukan setiap minggu dengan jumlah 11 kali pembayaran. 

Pinjaman mingguan ini lebih cocok untuk anggota yaang memili 

penghasilan mingguan. 

b. Pinjaman Bulan, pinjaman bulanan pembayaran dilakukan setiap 

bulan dengan jumlah 12 kali pembayaran. Pinjaman ini lebih cocok 

untuk anggota yang memiliki penghasilan bulanan. 

Pinjaman di KSP Semerbak memiliki syarat dan ketentuan yang berlaku. 

Ini bisa digunakan untuk berbagai kebutuhan, seperti modal usaha atau 

kebutuhan pribadi. Proses pemberian pinjaman biasanya ,melibatkan 

kemampuan bayar dan jaminan. 
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BAB III  

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang (KKM) dilakukan selama 2 (dua) bulan dimulai 

pada tanggal 1 Juli 2024 sampai dengan 31 Agustus 2024. Kuliah Kerja 

Magang (KKM) ini dilakukan di bagian Administrasi dan Teller sesuai 

dengan hari kerja yang berlaku pada KSP Semerbak Citra Jombang yaitu: 

Tabel 3. 1 Jadwal Kuliah Kerja Magang 

Hari Jam Kerja Keterangan 

Senin-Kamis 08.00 – 12.00 

13.00 – 16.00 

Kerja 

Jumat 08.00 – 11.00 

13.00 – 16.00 

Kerja 

Sabtu 08.00 – 12.00 Kerja 

 12.00 -13.00 Istirahat 

Sumber: data diolah oleh penulis 2024 

Kegiatan yang dilakukan selama Kuliah Kerja Magang pada bagian 

Administrasi dan Teller meliputi: 

1) Melakukan proses pencairan kredit 

2) Membuat jurnal pencairan 

3) Membantu pengambilkaan jaminan bagi anggota yang telah 

melunasi pinjaman 

4) Melakukan arsip berkas setelah pencairan 

5) Membantu print laporan tunggakan untuk marketing (AO) 

6) Membantu membuat kwitansi reward dan kwitansi transaksi-

transaksi 

7) Melakukan penginputan data 

8) Membatu membuat kwitansi SHU 

9) Mempelajari cara mengatasi kredit macet 

10) Mencatat transaksi ke dalam buku besar 

11) Mencatat data anggota baru kedalam buku anggota 
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12) Mencatat data anggota tidak aktif 

13) Membantu closing setiap akhir bulan 

14) Menjelaskan persyaratan pinjaman kepada calon anggota, 

menjelaskan mengenai pengambilan simpanan wajib dan 

menjelaskan aur pembayaran pinjaman 

15) Membantu menyiapkan meeting global 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Magang 

3.2.1Proses Pencairan Kredit 

1. Tahap pertama, Anggota atau calon anggota mengajukan pinjaman 

kredit. 

2. Menyiapkan berkas persyaratan berupa Foto Copy KTP Pemohon 

dan Penjamin, Foto Copy Kartu Keluarga, Struk listrik dan 

Jaminan. 

3. Berkas persyaratan dan jaminan diserahkan kepada staf marketing. 

4. Selanjutnya staf marketing melakukan survey (menanyakan 

pekerjaan pemohon penjamin, mencatat jaminan elektronik tidak 

terlampir). 

5. Staf marketing membuat Aplikasi Pinjaman Kredit (APK) dan 

meminta tanda tangan Pemohon dan Penjamin. 

6. Setelah survey selesai staf marketing memberikan berkas 

persyaratan, jaminan dan Aplikasi Pinjaman Kredit (APK) kepada 

manajemen. 

7. Selah berkas sudah diberikan kepada manajemen, selanjutnya 

manajemen meng-ACC berkas. Apakah berkas tersebut diACC 

atau tidak. 

8. Jika berkas tidak diACC, maka akan dilakukan pengembalan 

berkas. Jika berkas diACC maka manajemen akan membuat Surat 

Keputusan Pinjaman (SKP) dan mentanda tanganinya. 

9. Kemudian berkas (persyaratan kredit, jaminan, APK, SKP) yang 

sudah diACC akan di berikan kepada bagian Administrasi. 

10. Selanjutnya bagian Administrasi akan melakukan pengecekan 

berkas. 
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11. Bagian administrasi menginput data permohonan ke dalam 

komputer. 

12. Setelah menginput data permohonan, selanjutnya mengeprint Surat 

Terima Jaminan (STJ), Surat Perjanjian Pinjaman (SPP), Kartu 

Angsuran (KA), Kwitansi Pinjaman (KP), Bukti Pinjaman (BP) 

(masing-masing rangkap dua). 

13. Bagian administrasi melakukan interview dan meminta TTD 

pemohon. 

14. Setelah pemohon melakukan TTD, Surat Terima Jaminan (STJ) 

diberikan kepada anggota. Lembar pertama di berikan kepada 

anggota untuk disimpan dan lembar kedua di arsipkan oleh bagian 

administrsi. 

15. Untuk Surat Perjanjian Pinjaman (SPP), Kartu Angsuran (KA), 

Kwitansi Pinjaman (KP), Bukti Pinjaman (BP), akan diberikan 

kepada teller untuk di stempel dan di tanda tangani. 

16. Sesudah di stempel dan di tanda tanganin, kemudian teller 

bemberikan uang tunai beserta Surat Perjanjian Pinjaman (SPP), 

Kartu Angsuran (KA), Kwitansi Pinjaman (KP), Bukti Pinjaman 

(BP) kepada anggota. Lembar pertama di arsipkan dan lembar 

kedua diberikan kepada anggota untuk disimpan.  

17. Tahap terakhir teller melakukan penginputan pencairan kedalam 

komputer. 

Berikut bagan alir proses pencairan pinjaman kredit di KSP Semerbak 

Citra Jombang: 
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Proses Pencairan Pinjaman Kredit di KSP Semerbak Citra Jombang
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Gambar 3. 1 Flowchart Proses Pencaian Kredit 

Sumber: data diolah oleh penulis 2024 

Keterangan: 

APK : Aplikasi Permohonan Kredit 

SKP : Surat Keputusan Pinjaman 

SPP : Surat Perjanjian Pinjaman 

KA : Kartu Angsuran  

KP : Kwitansi Pinjaman 

BP : Bukti Pinjaman 

SKJ : Surat Terima Jaminan 

3.2.2Permasalahan dan Kendala yang Ditemukan  

Selama dua bulan melaksanakan KKM pada bagian Administrasi 

dan Teller KSP Semerbak Citra Jombang, menemukan beberapa 

kelemahan dan masalah yang terjadi. Dan hal tersebut dapat menghambat 

kinerja. Adapun permasalahan dan kendala yang ada di KSP Semerbak 

Cirta Jombang, yaitu: 

1. Pengisian data anggota di APK kurang lengkap dan jelas membuat 

bagian administrasi kesulitan dalam menginput data. 

2. Sering terjadinya selilih angsuran antara anggota dan staf 

marketing. 
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3. Sering terjadi kesalahan dalam penulisan nomor rekening anggota 

pada kwitansi pembayaran. 

4. Berkas pencairan yang diberikan kepada bagian administrasi 

terkadang belum selesai dikerjakan mengakibatkan terhambatnya 

proses pencairan kredit. 

5. Karyawan sering melanggar SOP yang ditetapkan oleh perusahaan. 

3.3 Landasan Teori 

3.3.1Pengertian Sistem Informasi 

Dalam perkembangan teknologi yang semakin pesat, memang 

memberikan dampak yang cukup besar bagi manusia dalam segala 

bidangnya, sebagai contoh yaitu kemajuan teknologi informasi yang 

sangat memudahkan kita dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian sistem 

informasi menurut para ahli, yaitu : 

1. Menurut Krisnaji (2015:15) Sistem informasi adalah cara-cara yang 

diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukkan, dan mengolah serta 

menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, 

mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian 

rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan. Maka dapat disimpulkan bahwa, sistem informasi adalah 

suatu penggabungan dari beberapa metode yang berisikan berbagai 

kegiatan pemrosesan, pengumpulan data yang berisikan informasi dan 

dipergunakan semua pihak pengguna informasi. 

2. Menurut Kadir (2014:9) Sistem informasi adalah sebuah rangkaian 

prosedur formal dimana data dikelompokkan, diproses menjadi 

informasi, dan didistribusikan kepada pemakai.  

Dari pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi adalah suatu rangkaian prosedur yang berisikan sekumpulan 

informasi dan memilki ketersinambungan dengan operasional di suatu 

organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 

3.3.2Pengertian Sistem Informasi Akuntansi 

Didalam suatu perusahaan sistem akuntansi memegang peranan 

yang penting dalam mengatur arus pengelolahan data akuntansi yang 
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diperlukan dari setiap perusahaan, agar mampu menghasilkan informasi 

yang tepat dan sesuai. Sehingga operasi perusahaan mampu berjalan 

dengan baik serta mampu mencapai tujuan perusahaan.  

Sistem akuntansi yang diterapkan oleh suatu perusahaan akan 

berlainan antara satu perusahaan dengan perusahaan yang lainnya. Agar 

dapat menggunakan sistem akuntansi tersebut secara teratur dan baik, 

maka terlebih dahulu kita harus mengenal serta memahami sistem 

akuntansi terlebih dahulu. Berikut beberapa definisi sistem akuntansi 

menurut beberapa ahli, antara lain : 

1. Menurut Marina dkk (2018: 32) sistem informasi akuntansi adalah 

prosedur, formulir, catatan dan alat yang membentuk sebuah 

jaringan dan berfungsi untuk melakukan pengolahan data keuangan 

menjadi laporan yang berguna untuk pihak manajemen dalam 

pengendalian kegiatan usaha dan juga sebagai alat untuk 

pengambilan keputusan 

2. Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan suatu sistem yang 

didahului dengan mengumpulkan, mencatat, menyimpan dan 

mengolah data yang didapat dari subsistem-subsistem guna 

menghasilan informasi untuk mengambil keputusan (Romney dan 

Steinbart 2015: 10). 

3. Sistem informasi akuntansi terdiri atas proses, prosedur, dan sistem 

yang berisikan data akuntansi dari proses bisnis, mencatat data 

akuntansi ke dalam catatan yang sesuai, memproses data akuntansi 

ke dalam catatan yang sesuai, memproses data akuntansi secara 

terperinci dengan mengklarifikasikan, merangkum, dan 

mengkonsolidasikan serta melaporkan data akuntansi yang 

diringkas ke pengguna internal maupun eksternal (Turner, 

Weickgenannt, dan Copeland (2017:4) 

Dari pernyataan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sistem 

informasi akuntansi ialah suatu sistem dengan kegiatannya meliputi 

mengumpulkan, mencatat, menyimpan, dan memproses data secara 
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terperinci hingga menghasilkan suatu laporan data akuntansi, yang 

nantinya digunakan dalam pengambilan suatu keputusan. 

3.3.3Fungsi Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Romney dan Steinbart (2018:11) ada beberapa fungsi dari 

sistem informasi akuntansi, antara lain : 

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai kegiatan yang 

dilakukan organisasi, sumber daya, serta personil dari organiasi. 

Organisasi memiliki sejumlah proses bisnis, contohnya melakukan 

penjualan dan pembelian bahan baku dengan proses yang sering 

dilakukan secara berulang. 

2. Mengubah data menjadi informasi sehingga manajemen dapat 

merencanakan, melaksanakan, mengendalikan, dan mengevaluasi 

kegitan, sumber daya, dan personil organisasi. 

3. Memberikan pengendalian yang memadai untuk melindungi aset 

dan data organisasi. 

3.3.4Tujuan Sistem Informasi Akuntansi 

Menurut Mulyadi (2016:15), terdapat tujuan umum penyusunan 

sistem akuntansi berikut penjelasannya :  

1.  Menyediakan informasi untuk pengelolaan kegiatan usaha baru.  

Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi terjadi jika 

perusahaan baru didirikan atau suatu perusahaan menciptakan 

usaha baru yang berbeda dengan usaha yang telah dijalankan 

selama ini. 

2. Memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah 

ada, baik mengenai ketepatan penyajianmaupun struktur 

informasinya.  

Adakalanya dalam suatu sistem akuntansi yang berlaku tidak 

mampu memenuhi kebutuhan manajemen, baik dalam hal mutu, 

ketepatan dalam proses penyajiannya maupun struktur informasi 

yang terdapat saat pelaporan. Hal tersebut kemungkinan 

disebabkan  dari perkembangan usah peusahaan, sehingga 

menuntut sistem informasi yang lebih baik dan tepat penyajiannya, 
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dengan struktur informasi yang sesuai dengan tuntutan kebutuhan 

manajemen. 

3. Memperbaiki tingkat pengendalian informasi akuntansi dan 

menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan 

perlindungan kekayaan perusahaan.  

Pengembangan sistem informasi ditunjukan dalam perbaikan 

perlindungan terhadap kekayaan organisasi sehingga 

pertanggungjawaban terhadap penggunaan kekayaan organisasi 

tersebut mampu terlaksana dengan baik. Pengembangan sistem 

akuntansi dapat pula ditujukan untuk memperbaiki pengecekan 

intern sehingga informasi yang dihasilkan oleh sistem yang 

bersangkutan mampu dipertanggungjawabkan dan terpercaya. 

4. Mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan 

akuntansi. 

5. Pengembangan  

Pengembangan sistem akuntansi sering ditujukan dalam 

penghematan biaya. Informasi merupakan barang ekonomi. Dalam 

proses perolehannya diperlukan pengorbanan sumber ekonomi 

penunjang yang lain. Oleh karenanya, dalam menghasilkan 

informasi perlu dipertimbangkan besarnya manfaat yang diperoleh 

dengan pengorbanan yang dilakukan. Jika pengorbanan dalam 

memperoleh informasi keuangan diperhitungkan lebih besar 

dibandingkan dengan manfaat yang akan diperoleh. Maka sistem 

yang sudah ada perlu dirancang kembali untuk mengurangi 

pengorbanan sumber daya bagi penyediaan informasi tersebut. 

Berdasarkan tujuan dari sitem akuntansi diatas dapat diketahui 

bahwa tujuan dari penyusuan sistem akuntansi bagi perusahaan untuk 

memperbaiki dan mengembangkan sistem penyajian yang sudah ada 

dan ketetapan penyajian informasi. Selain itu, bertujuan dalam 

perbaikan pengendalian intern dan penyediaan catatan yang lengkap 

sehingga pertanggungjawaban dan perlindungan kekayaan 
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perusahaan, serta sebagai peengehematan biaya dari sistem yang 

sudah ada. 

3.3.5Flowchart  

Flowchart atau diagram alir merupakan suatu jenis diagram yang 

mereprentasikan algoritma atau langkah-langkah intruksi yang berurutan 

dalam sistem. Dalam merancang flowchart tidak ada ketentuan yang harus 

dipenuhi. Flowchart bisa dirancang ketika sudah mengetahui simbol-

simbol standar yang umum digunakan dalam proses pembuatan flowchart. 

Berikut ini merupakan penjelasan mengenai simbol-simbol flowchart yang 

dibagi menjadi 3 kategori, diantaranya: 

1. Simbol Arus 

Biasanya simbol ini digunakan sebagai penghunbung. Beberapa 

simbol yang termasuk ke dalma kategorin ini, yaitu : 

Tabel 3. 2 Simbol Arus 

Simbol Nama Fungsi 

 Flow Direction 

Symbol/ garis 

penghubug 

Berfungsi untuk 

menghubungkan simbol 

yang satu dengan yang 

lainnya. 

 Communication 

Link 

Berfungsi untuk transmisi 

data dari satu lokasi ke 

lokasi lain 

 Connector Berfunsi untuk 

menyatakan sambungan 

dari proses yang satu ke 

proses berikutnya di 

halaman yang sama 

  Dilanjutkan…… 
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  Lanjutan…… 

 Offline Connector Berfungsi untuk 

menyatakan sambungan 

dari proses yang satu ke 

proses berikutnya di 

halaman yang berbeda 

 

2. Simbol Proses (Processing Symbols) 

Simbol ini digunakan untuk menyatakan simbol yang berkaitan 

dengan serangkaian proses yang dilakukan. Berikut simbol-simbol 

yang termasuk kedalam bagian proses, yaitu: 

Tabel 3. 3 Simbol Proses 

Simbol Nama Fungsi 

 Processing Berfungsi untuk 

menunjukkan pengolahan 

yang akan dilakukan 

dalam komputer 

 Manual Operation Berfungsi untuk 

menunjukan pengolahan 

yang tidak dilakukan oleh 

komputer 

 Decision Digunakan untuk memilih 

proses yang akan 

dilakukan berdasarkan 

kondisi tertentu 

 Predefined Proses Digunakan untuk 

mempersiapkan 

penyimpanan yang 

sedang/akan digunakan 

dengan bemberikan harga 

awal 

  Dilanjutkan…… 
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  Lanjutan….. 

 Terminal Digunakan untuk memulai 

atu mengakhiri program 

 Offline Storage Berfungsi untuk 

menunjukan bahwa data 

akan disimpan ke media 

tertentu 

 Manual Input 

Simbol 

Digunakan untuk 

menginput data secara 

manual dengan keyboard 

3. Simbol I/O (Input-Output 

Simbol yang termasuk kedalam input-output berkaitan dengan 

masukan dan keluaran. Berikut beberapa simpol yang termasuk, yaitu: 

Tabel 3. 4 Simbol I/O 

Simbol Nama Fungsi 

 Input / Output Untuk menyatakan input 

dan output tanpa melihat 

jenisnya. 

 Punched Card Digunakan untuk 

menyatakan masukan dan 

keluaran yang berasal dari 

card. 

 Disk Storege Untuk menyatakan 

masukan dan keluaran yang 

berasal dari disk 

 Magnetic Tape Untuk menyatakan 

masukan dan keluaran yang 

berasal dari magnetis. 

  Dilanjutkan……. 
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  Lanjutan……. 

 Document Utuk menyatakan masukan 

dan keluaran yang berasal 

dari dokumen. 

 Display Digunakan untuk 

menyatakan keluaran 

melaluai layar monitor. 

3.3.6Proses Pencairan Kredit 

Proses pencairan kredit dalam konteks Koperasi Simpan Pinjam 

(KSP) melibatkan beberapa tahapan, yaitu pengajuan, evaluasi, 

persetujuan, dan pencairan dana. Mulyadi (2013) menyatakan bahwa 

tahapan ini penting untuk memastikan bahwa pemberian kredit dilakukan 

dengan prinsip kehati-hatian dan meminimalkan risiko kredit macet. 

Proses ini mencakup: 

1. Pengajuan Kredit, Anggota koperasi mengajukan permohonan kredit 

dengan melampirkan dokumen yang diperlukan. 

2. Evaluasi Kredit, KSP melakukan analisis terhadap kelayakan kredit 

yang diajukan berdasarkan kemampuan pembayaran anggota dan 

riwayat kredit. 

3. Persetutuan Kredit, Setelah evaluasi, kredit disetujui oleh pihak yang 

berwenang di koperasi. 

4. Pencairan Dana, Dana kredit dicairkan ke rekening pemohon setelah 

proses persetujuan selesai. 

3.3.7Sistem Pencairan Kredit 

Sistem pencairan di KSP Semerbak Citra Jombang saat ini 

menggunakan Sistem ERP (Enterprise Resource Planning). Penggunaan 

sistem ERP ini telah diterapkan selama satu tahun. Pihak IT pusat yang 

menyediakan sistem ini beranggapan bahwa pembaruan sistem akan 

mempermudah pekerjaan staf. Meskipun pada awalnya diperlukan proses 

adaptasi dengan sistem baru, aplikasi ERP mampu memudahkan 
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pengelolaan data, memperlancar transaksi, serta menghemat waktu. Selain 

itu, laporan yang dihasilkan akan menjadi lebih akurat. 

3.3.8Peran Sistem Informasi Akuntansi Dalam Pencaran Kredit 

Sistem Informasi Akuntansi memainkan peran krusial dalam 

proses pencairan kredit dengan memastikan bahwa semua transaksi 

terdokumentasi dengan baik dan akurat. Hall (2016) menjelaskan bahwa 

SIA membantu dalam: 

1. Pencatatan Transaksi, Semua transaksi terkait dengan pengajuan 

dan pencairan kredit dicatat dengan benar untuk memastikan 

integritas data. 

2. Pengendalian Internal, Sistem akuntansi memberikan kontrol 

internal untuk meminimalkan risiko penipuan dan kesalahan. 

3. Pelapran Sistem Informasi Akuntansi, SIA menghasilkan laporan 

yang diperlukan untuk pemantauan dan evaluasi kinerja kredit, 

serta kepatuhan terhadap kebijakan koperasi. 

3.3.9Koperasi Simpan Pinjam (KSP) 

Koperasi Simpan Pinjam (KSP) adalah lembaga keuangan yang 

berbasis pada prinsip koperasi yang memberikan layanan simpan pinjam 

kepada anggotanya. Menurut Mulyadi (2013), KSP bertujuan untuk 

memfasilitasi kebutuhan finansial anggotanya dengan memberikan kredit 

dan menerima simpanan, serta menjaga keseimbangan antara penyediaan 

kredit dan pengelolaan risiko. 

3.4 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

Dari permasalahan dan kendala yang dihadapi, dapat disimpulkan 

bahwa kesalahan tersebut disebabkan oleh karyawan yang kurang memadai. 

Solusi yang bisa diambil untuk mengatasi permasalahan ini adalah: 

1. Memberikan pelatihan kepada karyawan untuk meningkatkan kinerja 

mereka. 

2. Melakukan evaluasi kinerja yang objektif secara berkala untuk menilai 

individu dan tim. 

3. Manajemen harus lebih tegas dalam memberikan sanksi pelanggaran 

terhadap karyawan yang melanggar SOP dengan adil. 
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4. Menyusun mekanisme pengawasan yang lebih ketat untuk memastikan 

bahwa prosedur dan kebijakan diterapkan dengan baik.
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BAB IV  

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan Kuliah Kerja Magang (KKM) yang 

dilakukan di KSP Semerbak Citra Jombang serta berdasarkan identifikasi 

masalah yang telah ditemukan oleh penulis maka dapat diambil kesimpulan, 

yaitu : 

1. KSP Semerbak Citra Jombang merupakan instansi keuangan non-bank 

yang menyediakan layanan jasa berupa simpanan serta kredit pinjaman di 

daerah Jombang. 

2. Sistem pencairan kredit  pada KSP Semerbak Citra Jombang 

menggunakan sistem ERP (Enterprise Resource Planning) yang mampu 

memberikan kemudahan dalam pengelolahan data serta mempercepat 

dalam proses transaksi dan mampu menghasilkan laporan yang lebih 

akurat. 

3. Dalam porses pencairan kredit melibatkan beberapa tahapan, yaitu 

pengajuan, evaluasi, persetujuan, dan pencairan dana. 

4. Ada beberapa permasalahan yang ditimbulkan dalam pelaksanaan proses 

pencairan yaitu Karyawan sering melanggar SOP yang ditetapkan oleh 

perusahaan. Maka dari itu pihak manajeman harus lebih tegas dalam 

memberikan sanksi pelanggaran yang adil terhadap karyawan yang 

melanggar SOP. 

4.2 Saran 

1. Staf marketing pada saat membuat berkas pencairan kredit dianjurkan 

lebih teliti dalam melakukan pengisian data calon anggota. Adakalanya 

Kepala Unit membatu untuk double cek berkas secara detail. 

2. Mengantisipasi kesalahan nomor rekening dengan cara melakukan 

pengecekan ulang kwitansi pembayaran dengan menyamakan nomor 

rekening di kartu angsuran. 

4.3 Refleksi Diri 

1. Relevansi 



24 

 

 

 

Ada baiknya memahami sistem informasi akuntansi untuk terjun kedunia kerja.  

Sistem informasi akuntansi yang dipelajari saat di bangku kuliah sangat 

bermanfaat ketika penulis melakukan KKM karena sebagai pegangan awal untuk 

penulis menghadap dunua kerja. 

2. Pengalaman 

Selama KKM, penulis memperoleh pengalama yang berharga yang 

meliputi berbagai aspek operasional koperasi, seperti pelayanan anggota, 

keterampilan komunikasi, dan penyelesaian masalah. Penulis tidak hanya 

meperdalam pemahaman tentang cara kerja koperasi, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan praktis. 

3. Manfaat yang diperoleh 

Magang ini memberikan banyak manfaat, termasuk pengembangan 

keterampilan praktis dan profesional yang sangat berharga untuk karier 

penulis ke depan. Penulis memperoleh pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana koperasi beroperasi dan bagaimana peran penulis dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

organisasi. Selain itu, penulis juga memperluas jaringan profesional  yang 

dapat membuka peluang kerja di masa depan dan memberikan wawasan 

lebih dalam tentang industri koperasi dan pengelolaan bisnis. 

4. Kunci sukses 

Punya kemauan untuk belajar dan beradaptasi dengan cepat. Keterampilan 

komunikasi yang baik, proaktif dalam mengambil tanggung jawab, serta 

kemampuan untuk bekerja dalam tim adalah aspek-aspek yang sangat 

penting. Menunjukkan inisiatif, keinginan untuk memahami berbagai 

fungsi dalam koperasi, dan menjaga sikap positif terhadap tantangan yang 

dihadapi. 

5. Tindak lanjut 

Penulis berencana untuk terus mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan yang diperoleh dengan mengikuti pelatihan tambahan dan 

kursus yang relevan dengan manajemen koperasi dan pengelolaan bisnis. 

Selain itu, penulis akan menjaga hubungan baik dengan pembimbing dan 

juga staf di KSP Semerbak Citra Jombang.  
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Lampiran 3 Carriculum Vitae (CV) 
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